BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berdasarkan fokus masalah penelitian, tujuan penglisubjek penelitian, dan
karakteristik data yang akan dikumpulan maka degang tepat untuk penelitian ini
adalah menggunakan analisis deskriptif dengan reekadlitatif, dengan pendekatan
naturalistik dalam pengumpulan data dan penelitidse sebagai instrumen utama.
Kegiatan inti dari suatu penelitian kualitatif sgpamana dikemukakan Lincoln dan Guba
(1984), “penelitian kualitatif sebagai skema gbaogram penelitian yang berigut line
apa yang harus dilakukan peneliti, mulai dari patagn sebagai informasi penelitian
sampai pada analisis data finalnya”.

Dengan demikian desain penelitian ini adalah stkdsus ¢ase study
menggunakan pendekatan eksploratif yang bersifatdalam dengan menganalisis
sistem pengelolaan pembelajaran jarak jauh padgarmPJJ S1 PGSD FKIP UNTAN,
sistem pengelolaan pembelajaran jarak jauh padgrggmoPJJ S1 PGSD FIP UPI, dan
sistem pengelolaan pembelajaran jarak jauh padgrgro PJJ S1 PGSD UPBJJ-UT
Bandung. Selanjutnya mengadakan analisis deskrggiara komparatif sistem
pengelolaan pembelajaran jarak jauh pada progran8PJPGSD di FKIP UNTAN, FIP
UPI dan UPBJJ-UT Bandung. Studi eksplorasi ini mehegi secara cermat data yang
diperlukan untuk menggambarkan dan menjelaskan kasgek penelitian yang

diungkapkan melalui teknik wawancara mendalam, miase dan mempelajari data
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sekunder, dengan bahan-bahan yang dipelajari beratsan-catatan, dan dokumen
resmi (studi dokumentasi). Dalam melakukan penguampdata di lapangan digunakan
instrumen pembantu berupa pedoman wawancara, pedobieervasi, dan pedoman
penilaian dokumentasi, yang dilengkapi dengan knagtatan, perekam serta dibantu oleh
informan, sehingga data dan informasi dapat dinmgeiengkap mungkin.

Dalam penelitian kualitatif permasalahan dapatcdikasecara mendalam, data
yang bersifat perasaan, norma, nilai, keyakinabjasaan, budaya, sikap mental, dan
komitmen yang dianut oleh seseorang maupun kelonopatg dapat diungkap dengan
jelas. Untuk dapat memahami dan memberikan makpadeedata yang dikumpulkan,
dilakukan dengan analisis dan interpretasi yangkdkan secara terus menerus, yakni
reduksi data, pemrosesan satuan, kategorisasi datmgulasi, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi, sehingga menghasilkainkpulan yang lebihdrounded.

B. Desain dan Tahapan Penelitian
1. Desain Penelitian

Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, penekrupakan instrumen utama
(key instrument dalam pengumpulan data. Kategori instrumen yamagk lalam
penelitian kualitatif adalah instrument yang meknifpemahaman yang baik tentang
metodologi penelitian, penguaaan wawasan terhaidiamdp yang diteliti, kesiapan untuk
memasuki objek penelitian, baik secara akademik ponaulogistiknya. Karena itu,
peneliti memiliki peranan yang fleksibel dan adapMenurut Guba dan Lincoln

(Moleong, 2001: 121-124),
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Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen mencakip résponsif terhadap
lingkungan dan pribadi-pribadi yang menciptakan gkingan; (2) dapat
menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengampmlata; (3) menekankan
keutuhan, memanfaatkan imajinasi dan kretivitasny@ngembangkan perasaan
keutuhan dari situasi yang dipelajarinya secaradi@tual; (4) mendasarkan diri atas
perluasan pengetahuan, dengan menggunakan berlvag@de, memperluas
pengetahuan melalui praktik pengalaman lapangamménproses data secepatnya;
(6) memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasidk@an mengikhtisarkan; (7)
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon iaiglazim dan idiosinkratik.

Pada penelitian ini peneliti berperan sebagaiunsén utama dalam menjaring data dan

informasi dengan menggunakan teknik observasi ggaath, dokumentasi tertulis dan

wawancara mendalam.

Pendekatan kualitatif berusaha memahami dan mekaisisuatu makna

peristiwa interaksi perilaku manusia dalam suatuasi tertentu. Selanjutnya dengan

merujuk kepada karakteristik penelitian kualitasébagaimana dikemukakan oleh

Bogdan dan Biklen (1992: 29-32) bahwa terdapat kavakteristik penelitian kualitatif,

yaitu:

a.

b.

qualitative research has the natural setting adirsource of data and researcher is
the key instrument,

gualitative research is descriptive. the data ociéel are in the form of worlds or
picture rather than numbers,

. qualitative researchers are concerned with progasiser than simply with outcomes

or products,

. qualitative research tend to analyze their datauictively, and
. meaning is of essential concern to qualitative aah.

. Penelitian kualitatif memiliki setting alamialkebsgai sumber data langsung dan

peneliti merupakan instrumen kunci, peneliti lamggike lapangan untuk dapat
mengumpulkan data dari sumber data, dengan tanfakukan intervensi. Peneliti

langsung menuju ke obyek-obyek penelitian untukgoempulkan informasi melalui
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observasi dan wawancara, baik secara formal maapuanformal dengan dosen,
mahasiswa, unsur pimpinan/pengelola PJJ S 1 PGERIBI UNTAN, FIP UPI, dan
UPBJJ-UT Bandung.

. Dalam penelitian kualitatif deskriptif, data gadikumpulkan dari hasil observasi,
wawancara dan studi dokumentasi, analisisnya Ibbilapa gambaran mengenai
situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratghingga laporan penelitian berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran peagajaporan tersebut, untuk
dapat menjawab pertanyaan penelitian. Dengan demikietiap temuan sementara
dilandasi dengan data sehingga temuan itu semaliatdlipercaya (sahih) sebelum
diangkat sebagai teori.

.- Peneliti kualitatif berkaitan dengan proses takan sekadar dengan hasil atau
produk, Bagaimana orang menegosiasikan makna? lBagaiketerangan dan label
tertentu datang untuk diterapkan? Bagaimana peagetertentu datang akan
diambil sebagai bagian dari apa yang kita kenahgab"akal sehat"? Apa sejarah
alam dari kegiatan atau peristiwa yang sedang a@jgr&? Penelitian kualitatif lebih
banyak mementingkan segi ‘proses” daripada “hagilal ini desebabkan oleh
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akah jabih jelas apabila diamati
dalam proses.

. Riset kualitatif cenderung menganalisis datasemduktif, karena dalam penelitian
naturalistik kualitatif mempelajari sesuatu prosa&su masalah dengan tanpa

melakukan generalisasi. Tujuan penelitian natuialikualitatif bukanlah untuk
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menguji hipotesis yang didasarkan atas teori terfanelainkan untuk menemukan
pola-pola yang mungkin dapat dikembangkan mengaadi.t
e. Perhatian penting pendekatan kualitatif adal@nhcari pemahaman dan penarikan
makna dari fenomena yang terjadi (apa yang dilakudeang membuat asumsi
tentang kehidupan mereka melalui penyajian deskapalitik).
2. Tahapan penelitian
Secara garis besar, terdapat lima tahap prosesdylahg yaitu: Persiapan penelitian,
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis pataeriksaan keabsahan atau
validasi penelitian serta pengambilan kesimpulasil lpgnelitian.
Adapun tahapan penelitian diatas digambarkan sepeawvah ini:

Gambar 3.1
Diagram Alur Tahapan Penelitian

Persiapan Pengumpulan
—”|  Penelitian > Data

A 4

Pemeriksaan Analisis dan
Keabsahan |< Pengolahan
Penelitian Data

\ 4

Pengambilan
Kesimpulan
Penelitian

Tahapan persiapan penelitian merupakan langkah dalaim penelitian yang

dilakukan dan dalam persiapan penelitian adalaldi spendahuluan. Pada tahap
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pengumpulan data, diawali dengan penentuan popdasisample penelitian yang
relevan dengan karakteristik masalah yang ditébiglanjutnya dilakukan pengumpulan
data dengan menggunakan teknik wawancara, obselaasajian dokumentasi.

Langkah ketiga adalah pengolahan dan analisis datalisis dilakukan secara

konsisten dan berulang dengan merujuk - pada pedanyapenelitian.
Alwasilah (2002: 158) menegaskan tentang pentingtngegi analisis dan pengolahan
data seperti itu karena memiliki sejumlah manfgaitu:

(1) setiap tahapan pengumpulan data terpadu okefs fgang jelas, (2) Observasi
dan wawancara selanjutnya akan semakin terfokusraanukik pada permasalahan
serta semakin mendalam, (3) Analisis pada setilmptn akan menampilkan
kategori sebagai bahan bagi pengembangan teornsamae

Pada tahapan pemeriksaan keabsahan penelitianldlakiengan berbagai teknik

validasi yang sesuai dengan karakteristik penelittengan pendekatan kualitatif.
Kemudian tahap akhir dari penelitian ini adalahgzembilan kesimpulan hasil penelitian
dan penulisan laporannya

Berikut, strategi penelitian menurut Lincoln danb@ (1984: 221) lebih spesifik.

Intinya adalah mengemukakan metode-metode yanghakgun untuk mengurai
bagaimana penelitian itu dilakukan dan bagaimanaatah-masalah itu dijawab
dengan prosedur yang ada walaupun pada hakekagsandpenelitian kualitatif
bersifat’emergent” atau tidak dapat dimantapkan pada taraf permutizenbaru
mendapat bentuk yang lebih jelas sepanjang perelitit dijalankan namun untuk
kepentingan penulisan atau pengujian suatu proptssdin penelitian harus dibuat.

Oleh karena itu strategi yang digunakan dalam jgeneini adalah (1) orientasi

teoritik dengan pendekatan fenomonologis; (2) tek@ngumpulan data tiga tahap yaitu

Pertama, tahap persiapan vyaitu tahap pengamatan amwak memantapkan

permasalahan penelitian dan menentukan subyekif@mePelaksanaan tahap pertama
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ini direncanakan pada bulan Desember 2008 sampgeadePebruari 2009. Kedua, tahap
eksplorasi pengumpulan data, dan penelitian tedlipangecekan data yaitu
pengumpulan data melalui pengamatan, wawancaragupgulan dokumen, dan
mencari informasi-informasi yang berhubungan dendekus dan permasalahan
penelitian ini. Tahap pengecekan data yaitu tahrdpkumengadakan pengecekan data
yang telah diperoleh, seperti membandingkan, merk@n dengan dokumen dan lain-
lain, untuk memperkuat hasil penelitian. Pelaksartahap kedua ini direncanakan pada
bulan Agustus 2009 sampai dengan Januari 2010gdsefiahap analisis data yaitu data-
data yang telah diperoleh akan dianalisis secaadit&tif, sehingga mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Pelaksanaan tahap ketiga iendainakan pada bulan Pebruari sampai
dengan Juni 2010 dengan cara mendiskusikan kerabalisis yang diperoleh untuk

menyimpulkan hasil akhir penelitian ini.

C. Subyek danSampling Penelitian
1. Subyek Penelitian
Informasi dalam bentuk lisan dan tulisan dalam pege kualitatif berturut-turut
menjadi data primer dan sekunder penelitian. Datagy yang dikumpulkan mencakup
persepsi dan pemahaman person serta deskripsidaiyeng berkaitan dengan fokus
penelitian. Data sekunder meliputi data jumlah @erdan kualifikasinya dan berkas
kertas kerja yang mendukung sistem pengelolaan @amban PJJ S1 PGSD di FKIP

UNTAN, FIP UPI, dan UPBJJ-UT Bandung.
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Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, mallajek dalam penelitian ini
ditentukan secarsnow ball samplingartinya, subjek penelitian relatif sedikit dan dpi
menurut tujuan penelitian; namun subjek penelitdapat terus bertambah sesuai
keperluannya. Dalam penelitian ini, teksikow ball samplinglilakukan apabila dalam
pengumpulan datanya tidak cukup hanya dari satbbeymaka dikumpulkan juga data
dari sumber-sumber lain yang berkompeten.

Dengan penggunaan tekrgkow ball samplingubjek penelitian ini adalah:

a. Unsur pimpinan/Pengelola program PJJ S1 PGSD dPRKNTAN, FIP UPI, dan
UPBJJ-UT Bandung (dekan/kepala, pembantu dekan, ur/kaprodi,
sekjur/sekprodi).

b. Dosen PJJ S 1 PGSD FKIP UNTAN, FIP UPI, dan URPBTBandung.

¢. Mahasiswa PJJ S1 PGSD FKIP UNTAN, FIP UPI, dan UPBT Bandung.

d. Kelompok pengguna yang terlibat langsung dalam pésydran PJJ S1 PGSD
FKIP UNTAN, FIP UPI, dan UPBJJ-UT Bandung (sekolah)

2. Sampling Penelitian
Samplingdalam penelitian adalah pilihan peneliti terhadapek, peristiwa, dan

siapa yang dijadikan fokus pada saat dan situasnte. Oleh karena itu, pemilihan
sample penelitian dilakukan secara terus-menerus selameliian berlangsung.
Sampling dalam hal ini ialah pilihan peneliti atepek apa dan peristiwa apa dan siapa
yang dijadikan fokus pada saat dan situasi tertkautena itu pemilihasampledilakukan
terus menerus sepanjang peneliti@8&amplingbersifat proposif yakni tergantung pada

tujuan fokus. Instrumen penelitian tidak bersifésternal dan objektif, akan tetapi
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subjektif yaitu peneliti itu sendiri tanpa menggkaa test, angket atau eksperimen.
Instrumen dengan sendirinya tidak berdasarkan idefoperasional. Yang dilakukan

ialah menyeleksi aspek-aspek yang khas, yang lbeyWali terjadi, yang berupa pola

atau tema dan tema itu senantiasa diselediki labjt dengan cara yang lebih halus dan
mendalam. Tema itu akan merupakan petunjuk keaatbentukan suatu teori. Analisis
data bersifat terbukappened-endeddan induktif. Dikatakan terbuka karena teknik
samplingpurposive(bertujuan).

Samplepenelitian dalam penelitian kualitatif menurutdedi(1990: 44), berkaitan
dengan “prosedur memburu informasi sebanyak kanatike elemen yang berkaitan
dengan apa yang ingin diketahui. Penelitian ku#limenempatkan peneliti sangat erat
kaitannya dengan faktor-faktor konstektual®. Untitk jumlah sumber data atau
narasumber dalam penelitian kualitatif tidak menjkdteria umum, tetapi maksud
samplingdalam hal ini adalah lebih kepada sejauh mana sundta dapat memberikan
informasi sebanyak mungkin sesuai dengan tujuaelp@n, melalui apa yang disebut
informan Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yamta &e dalam ramuan
konteks yang unik. Maksushmplinglainnya adalah untuk menggali informasi yang akan
menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul.

Berdasarkan hal tersebgample penelitian dalam menentukan sumber data
ditetapkan secarsamplepurposif dengan subyek penelitian yang menjadi satuansanal
adalah berbagai pihak yang dipandang dapat menameniformasi sebanyak mungkin

tentang fokus penelitian.

110



Sampleresponden atau penentuan informan kunci dipilihgdea menggunakan
teknik purposive Hal ini sesuai dengan konsep penarikamplepenelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman (1992: 47) adalah "merimlasepenggalan kecil dari
suatu keseluruhan yang lebih besar, dan penarikaceryderung menjadi lebgurposif
dengan tujuan yang jelas daripada acak”.

Penarikarsampletidak hanya meliputi keputusan-keputusan tentaaggsorang
mana yang akan diamati, tetapi juga mengenai latar: peristiwa-peristiwa, dan proses-
proses sosial. Penetapan responden bukan ditentaldm pemikiran bahwa para
responden harus mewakili populasi, melainkan red@ontu harus dapat memberikan
informasi yang diperlukan. Responden karena jabgtndan karena fungsi tugas
maupun wewenangnya memahami sistem pengelolaan esgaan mulai dari
perencanaan, implementasi, evaluasi pembelajagen, dukungan kebijakan. Responden

dengan kriteria ini menjadi sumber utama peroletaia dalam penelitian ini.

D. Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumatau alat penelitian dalam
pengumpulan data lebih banyak bergantung kepadapdimeliti atau sebagai alat
pengumpul data adalah peneliti itu sendiri. Oleleka itu peneliti sebagai instrumen
juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti ka@it siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. “Validasi ini metipvalidasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasdradap bidang yang diteliti, kesiapan

peneliti untuk memasuki obyek penelitian baik secakademik maupun logistiknya”

111



(Sugiyono, 2007: 59). Peneliti melakukan validaidiri melalui evaluasi diri seberapa
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, pengoassori dan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal nsaialapangan. Sebag&uman
instrument peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitiamitih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilalithkes data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atasgersiimuannya.

Sebelum melakukan penelitian kualitatif, penel#ids melakukan tiga hal.

Pertama, dia harus berpendirian seperti apa yasgat#tian oleh karakter
paradigmanaturalist Kedua, peneliti harus mengembangkan tingkat &etpilan
yang tepat sebagai instrumen manusia, atau alatk umengumpulkan dan
menafsirkan data. Tiga, peneliti harus menyiapkatu slesain penelitian yang
menggunakan strategi penyelidikan naturalistik ¢bin dan Guba, 1985).

Glaser dan Strauss (1967) dan Strasuss dan Cofl®9®)( menyarankan agar
peneliti memiliki sensitivitas teoritis. Konsep teintu akan sangat berguna dalam rangka
mengevaluasi keterampilan peneliti dan kesiapnngkand melakukan penyelidikan
kualitatif. Sensitivitas teoritis mengacu pada kaalpersonal peneliti.

Theoretical sensitivity refers to a personal quabif the researcher. It indicates
an awareness of the subtleties of meaning of daffdt] refers to the attribute of
having insight, the ability to give meaning to dat@e capacity to understand, and
capability to separate the pertinent from that whisn’t. (Strauss dan Corbin, 1990:
42).

Sensitivitas Teoritis mengacu pada kualitas prilpetieliti. Hal ini menunjukkan

kesadaran seluk beluk makna data. ... [Ini] mengaaaea atribut memiliki wawasan,
kemampuan untuk memberi makna data, kemampuan amuakahami, dan kemampuan

untuk memisahkan antara yang terkait dan yang .tiddtkauss dan Corbin percaya bahwa

sensitivitas teoritis berasal dari sejumlah sumbermasuk literatur profesional,
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pengalaman profesional, dan pengalaman pribadediilitas laporan peneliti kualitatif
tergantung pada tingginya kepercayaan pembacakgdampuan peneliti yang sensitif
atas data dan kemampuannnya membuat keputusantgpagdi lapangan” (Eisner,
1991; Patton, 1990).

Lincoln dan Guba (1985) mengidentifikasi,

Karakteristik yang menyebabkan peneliti menjadiihpih instrumen dalam
penyelidikan naturalistik. Peneliti responsif tetap petunjuk-petunjuk lingkungan,
dan mampu berinteraksi dengan lingkungan, menkknampuan untuk memahami
situasi secara menyeluruh, mampu mengolah data tgegdia,secepat mungkin,
dan mampu memberikdaedbaclkdan verifikasi data, serta mampu menggali respon
umum atau yang tak biasa.

Kedudukan peneliti dalam pengumpulan data memipkran yang sangat
strategis. Dengan keunggulan fisik dan psikologaisnyang fleksibel, ia bisa
memanfaatkan segala kemampuan fisik maupun psikglagtu sebagai alat pengumpul
data. Dalam dirinya, terkandung berbagai macam(elstrumen) pengumpul data yang
lengkap. Indra penglihatan, rasa, raba, bau bgamdkan untuk mengenali objek yang
ada dihadapannya. Pikirannya bisa digunakan untekgomgkap hal-hal yang tak

terdeteksi oleh keenam indra tubuhnya itu.

E. Teknik-teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, pgnakrupakan instrumen utama
(key instrumentdalam pengumpulan data. Karena itu, peneliti fikhperanan yang

fleksibel dan adaptif. Menurut Creswell, (2003: 1E8B), “prosedur pengumpulan data

113



dibagi menjadi 4 (empat) tipe dasar, yaitu (berviews, (2) observation, (3)
documentation(4) audio and visual material. (Fotografi)”

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian apatl diuraikan sebagai
berikut:

1. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitiaadalah wawancara tidak
berstruktur. Sesuai dengan bentuk wawancara inglpetidak terikat secara ketat pada
pedoman wawancara. Wawancara dalam penelitiarkan dilakukan dengan beberapa
cara sebagai berikut:

(a) Wawancara pembicaraan informal yaitu wawangareg bergantung pada
pertanyaan spontanitas dalam kondisi yang wajarsdasana biasa, (b) Wawancara
dengan menggunakan petunjuk umum yaitu wawancargy yaengaharuskan
pewawancara membuat kerangka dan garis besar ymatandalam proses
wawancara, dan (c) Wawancara baku terbuka yaituanesra yang menggunakan
seperangkat pertanyaan baku. (Patton, 1980: 197)

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secaraabeberkontrol artinya
wawancara dilakukan secara bebas sehingga dipedaliehyang luas dan mendalam.
Walaupun dalam wawancara ini diperlukan pedoman amaara akan tetapi dalam
pelaksanaannya, wawancara dibuat bervariasi d&aswdigkan dengan situasi yang ada
sehingga kelihatan luwes. Hal ini penting dilakukarena untuk menjaga hubungan baik
antara pewawancara dan yang diwawancarai.

2. Observasi
Dalam pengamatan ini, peneliti menggunakan secansaih bentuk partisipasi

interaktif dan observasi non partisipasif (obsersasara tidak langsung atau tidak secara

terang-terangan).
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Menurut Nasution (1998), “observasi adalah dasawuselmu pengetahuan. Para
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, fgita mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh dari observasi”.

“Pengamat berperan serta, pada dasarnya berarjatiekan pengamatan dan
mendengarkan secermat mungkin apa yang dilakukam,yang dikatakan, apa yang
terjadi sampai pada yang sekecil-kecilnya” (Moleor2®01: 117). Dari beberapa
pendapat di atas, dikatakan bahwa makin banyaklipemengumpulkan informasi
makin baik, oleh sebab itu kita perlu untuk menigetafaktor-faktor apa yang
sesungguhnya bertalian dengan peristiwa dan yangpemgaruhi sistem pengelolaan
pembelajaran PJJ-S1 PGSD di FKIP UNTAN, FIP UPh d&BJJ-UT. Itulah sebabnya
pengamatan harus seluas mungkin dan catatan baswVarasi harus selengkap mungkin

3. Studi Dokumentasi

Dokumen-dokumen yang dikaji peneliti adalah yanghbleungan dengan
program kerja Ketua Pengelola, berkas-berkas yamgnuat informasi lembaga,
termasuk dokumen-dokumen lainnya yang berhubungaengah  stratratagi
penyelenggaraan kegiatan. Menurut Creswell, (20@®) “dalam penelitian kualitatif
diperbolehkan mengumpulkan data dengan mengumpu&iomen, seperti dokumen
publik (dokumentasi berita, risalah rapat, berd¢ara) dan dokumen pribadi (buku harian,
jurnal pribadi, surat, dae-mai)”. Metode ini digunakan dalam pengumpulan datagyan

berkaitan dengan dokumentasi.
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4. Fotografi
Fotografi dengan sekama bergabung dengan risetlitdtiia Foto-foto
menyediakan data deskriptif dengan menarik, sedigunakan untuk memahami
subjektif, dan produk-produknya sering dianaligeaga induktif. Menurut Sugiyono
(2005: 129) “dalam laporan penelitian, sebaiknydadgang dikemukakan perlu
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autensighingga menjadi lebih dapat

dipercaya”.

F. Prosedur Analisis Data Penelitian

Bogdan dan Biklen (1992: 153) mengatakan, “anatisita adalah proses yang
dilakukan secara sistematis untuk mencari dan meka&mserta menyusun transkrip
wawancara, catatan-catatan lapandéeid( notey, dan bahan-bahan lainnya yang telah
dikumpulkan peneliti’. Dengan cara ini diharapkaengliti dapat meningkatkan
pemahamannya tentang data yang terkumpul dan mémiagnya menyajikan data
tersebut secara sistematis guna menginterpretagd@amenarik kesimpulan.

“Sebelum melakukan analisis data, data-data yaperaleh dari lapangan perlu
disusun dalam suatu catatan lapangan sebagai langkal dalam analisis data”
(Spredly, 1980: 66). Analisis data dalam penelitimnakan dilakukan dengan model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubern{a994: 12) yang “dimulai
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajita) dan pengambilan kesimpulan

atau verifikasi”. Proses analisis data dilakukacasg terus menerus dalam proses
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pengumpulan data selama penelitian berlangsung. &lalisis ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 3.2 Komponen-Komponen Analisis Data
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12)

- Penyajian
- . Data '
| s
1 i
o
Penarikan

I — Kesimpulan ’

1. Pengumpulan Data
Data-data dari lapangan dikumpulkan melalui progesvancara mendalam,
pengamatan berpartisipasi, dan analisis dokumeammsepenelitian berlangsung. Data-
data tersebut disusun dalam suatu catatan lapasipagai langkah awal dalam analisis
data.
2. Reduksi Data
Untuk memudahkan pemahaman terhadap data peneféiem sudah terkumpul,
maka terlebih dahulu dilakukan reduksi data. Reiddisa ini dilakukan dengan cara

mengelompokkan data sesuai dengan aspek-aspek saéamen penelitian. Melalui
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proses reduksi data ini laporan mentah yang dipbkrdi lapangan disusun menjadi lebih
sistematis, sehingga mudah dikendalikan. Data yalap direduksi akan memberikan
gambaran yang tajam tentang hasil penelitian, matabdalam memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus penelii@duksi data dalam proses analisis
data merupakan hal yang harus dilakukan.
3. PenyajianData

Data yang telah direduksi kemudian disajikan atdéantpilkan @isplay) dalam
bentuk deskripsi sesuai dengan aspek-aspek panelRenyajian data ini dimaksudkan
untuk memudahkan peneliti menafsirkan data dan mekesimpulan. Dalam penelitian
ini, penyajian temuan penelitian dilakukan denganmac

a. Berdasarkan program studi dari masing-masing usitee:

b. Berdasarkan permasalahan untuk tiga universitas

Hal ini dilakukan untuk memberi kejelasan tentagrguan penelitian secara utuh
dari masing-masing universitas. Berikut temuan [igsm@ tergambar secara jelas
berdasarkan permasalahan yang terjadi pada tigarsitas penyelenggara program PJJ
S1 PGSD tersebut. Hasil penelitian disajikan databab yaitu bab IV menyajikan hasil
penelitian, sedangkan pembahasannya disajikankzduls .

4. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan bsatlkan pemahaman terhadap
data yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan hakedaglitian kualitatif, penarikan
kesimpulan ini dilakuka secara bertahap. Pertamaarnie kesimpulan sementara atau

tentatif, namun seiring dengan bertambahnya datarharus dilakukan verifikasi data
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dengan cara mempelajari kembali data yang ada. Hemu verifikasi data juga
dilakukan dengan cara meminta pertimbangan dagmoosen , atau membandingkan
data dari sumber lain. Akhirnya menarik kesimpud&hir untuk mengungkapkan temuan

penelitian.

G. Pemeriksaan Keabsahan Hasil Penelitian

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitiahtatifa(Lincoln & Guba,
1985: 290) mangatakan bahwa, “peneliti menggun&kiseria turth value, applicability,
consistencydan netrality yang sering juga disebut dengan istilah-istiziedibility,
transferability, dependabilitydan confirmability’. “Keempat kriteria ini merupakan
atribut-atribut yang membedakan penelitian kuafitberturut-turut dengan validitas
internal, validitas eksternal, reliabilitas dan ektjvitas dalam tradisi atau paradigma
penelitian positivisik” (Moleong, 1996: 176; Sudga& Ibrahim, 1989; dan Nasution,
1992). Selain itu, peneliti jJuga melakukan triareguldengan cara melakukeaross-check
yang bertujuan untuk memeriksa keabsahan data gaaseditian, yaitu membandingkan
data yang terkumpul dengan cara memeriksa kesesuadsil analisis dengan
kelengkapan data. Berikut dijelaskan tentang peamgukeabsahan temuan-temuan
penelitian.

1. Credibility (derajat kepercayaan — validitas internal)

Kredibilitas adalah suatu ukuran tentang kebenatata yang dikumpulkan.

Tujuannya dalam penelitian kualitatif adalah unm&nggambarkan kecocokan konsep

peneliti dengan konsep yang ada pada respondematasumber. Derajat keteralihan
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atau transferability ini identik dengan validitas eksternal dalam tsadpenelitian
kuantitatif. Dalam hal ini, peneliti mencoba mendgssikan informasi atau data
penelitian secara luas dan mendalam tentang spgt@gelolaan pembelajaran jarak jauh
(PJJ) S1 PGSD di FKIP UNTAN, FIP UPI, dan UPBJJBANhdung.

2. Transferabilitas

Nasution (1988: 118) mengatakan bahwa *“ Bagi peaeli kualitatif,
transferabilitas tergantung pada si pemakai yadampai dimanakah hasil penelitian itu
dapat mereka gunakan dalam konteks atau situasntet. Hal tersebut mempunyai
makna bahwa hasil penelitian yang diperoleh dapaplilasikan oleh pemakai
penelitian. Dalam penelitian ini, transferabiliigunakan untuk menjamin bahwa hasil
penelitian yang diperoleh dapat diterapkan dalduasi tertentu.

3. Dependability (derajat keterandalan)

“Dependability (reliabilitas) temuan penelitian ini dapat diujelalui pengujian
proses dan produk” (Lincoln dan Guba, 1988: 518phdajian produk adalah pengujian
data, temuan-temuan, interpretasi-interpretasgmandasi-rekomendasi dan pembuktian
kebenarannya bahawa hal itu didorong oleh data gigregoleh langsung dari lapangan.

4. Confirmability (derajat penegasan - objektivitas)

Teknik utama untuk menentukan derajat penegasam atafirmability
(objektifitas) adalah dengan cara melakulearit-trail, baik terhadap proses maupun
mendeteksi catatan-catatan lapangan sehingga daektsuri kembali dengan mudabh.

Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasiuknnemperoleh penafsiran yang akurat.
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